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Syamsul hidayat, Nomor Pokok E 111 09 266, dengan judul “Analisis 
Kemenangan Prabowo-Hatta di Kabupaten Jeneponto pada Pemilihan 
Umum Presiden 2014”. Di bawah bimbingan Prof. Dr. Armin Arsyad, M.Si 
sebagai Pembimbing I dan Ariana Yunus, S.Ip. M.Si sebagai Pembimbing II. 
Pemilihan umum merupakan wujud dari supremasi kedaulatan rakyat. 
Dalam negara demokrasi setiap warga negara adalah aktor politik yang berperan 
dalam proses politik. Pemilihan umum presiden tahun 2014 diikuti oleh dua 
pasang calon, yaitu  H. Prabowo Subianto – Ir. H. M. Hatta Rajasa (Prabowo-
Hatta) sebagai pasangan nomor urut 1 (satu) dan Ir. H. Joko Widodo – Drs. H.M. 
Jusuf Kalla (Jokowi-JK) sebagai pasangan nomor urut 2 ( dua). Hasil Pemilu  di 
Sulawesi Selatan Jokowi-JK unggul mutlak atas Prabowo Hatta. Jokowi-JK 
unggul di 23 kabupaten Sulawesi Selatan, sedangkan Prabowo-Hatta menang 
mutlak hanya di 1 kabupaten yaitu kabupaten Jeneponto.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kemenangan Prabowo-Hatta di 
kabupaten Jeneponto pada Pemilihan Presiden 2014. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian Kualitatif, maka tipe penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif analisis, dimana penelitian ini berusaha 
untuk menggambarkan secara faktual mengenai faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi Kemenangan Prabowo-Hatta di Kabupaten Jeneponto pada 
Pemilihan Umum Presiden 2014. 
Setelah melakukan penelitian mengenai Analisa analisis kemenangan 
prabowo-hatta di kabupaten jeneponto pada pemilihan umum presiden 2014, 
maka peneliti simpulkan bahwa elit politik lokal sangat berperan dalam 
pemenengan Prabowo-Hatta di Jeneponto. Signifikansi peran elit politik ini 
tergambarkan dalam peran-peran yang mereka ambil dalam pemenagan prabowo-
hatta. Sebagai elit politik lokal yang mempunyai basis massa ril mereka mampu 
mempengaruhi preferensi politik masyarakat, akibatnya masyarakat mengikuti 
pilihannya. Pengaruh yang didapatkan oleh elit politik lokal bersumber dari pola 
patron-klien yang telah meraka bangun, dengan modal sosial sebagai bangsawan 
dan juga modal ekonomi yang mengakar di masyarakat mereka mulai membangun 






This study aims to analyze Prabowo-Hatta's victory in Jeneponto district in 
2014 Presidential Election. The research method used is qualitative research 
method, the type of research used is descriptive analysis research, where this 
research seeks to describe factually about any factors affecting the Prabowo-
Hatta Victory in Jeneponto District in the 2014 Presidential Election. 
Elections are a manifestation of the supremacy of popular sovereignty. In a 
democratic country every citizen is a political actor who plays a role in the 
political process. Presidential elections in 2014 are followed by two pairs of 
candidates, namely H. Prabowo Subianto - Ir. H. M. Hatta Rajasa (Prabowo-
Hatta) as the pair of serial number 1 (one) and Ir. H. Joko Widodo - Drs. H.M. 
Jusuf Kalla (Jokowi-JK) as the pair number 2 (two). Election Results in South 
Sulawesi Jokowi-JK excelled over Prabowo Hatta. Jokowi-JK excels in 23 
districts of South Sulawesi, while Prabowo-Hatta won absolutely only in 1 district 
of Jeneponto district. 
This study aims to analyze Prabowo-Hatta's victory in Jeneponto district in 
2014 Presidential Election. The research method used is qualitative research 
method, the type of research used is descriptive analysis research, where this 
research seeks to describe factually about any factors affecting the Prabowo-Hatta 
Victory in Jeneponto District in the 2014 Presidential Election. 
After conducting research on Analysis of Prabowo-Hatta's victory analysis 
in jeneponto district in 2014 presidential election, the researcher concludes that 
local political elite play a role in Prabowo-Hatta pengenengan in Jeneponto. The 
significance of the role of the political elite is illustrated in the roles they take in 
the prabowo-hatta pemenagan. As a local political elite with a real mass base they 
are able to influence people's political preferences, consequently the community 
follows its choice. The influence gained by the local political elite stems from the 
patron-client pattern that they have built up, with social capital as nobles as well 
as deep-rooted economic capital in their communities beginning to build a pattern 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemilihan umum merupakan wujud dari supremasi kedaulatan 
rakyat. Dalam negara demokrasi setiap warga negara adalah aktor politik 
yang berperan dalam proses politik. Tidak seperti negara otoriter, dalam 
negara demokrasi rakyat memainkan peran penting dalam 
keberlangsungan suatu negara.  
Melalui prinsip hak pilih universal, demokrasi memberikan jaminan 
kepada seluruh warga negara untuk bebas memilih calon pemimpin yang 
mereka inginkan. Setiap warga negara bebas memberikan suaranya 
terhadap calon pemimpin. Dan setiap warga negara memiliki nilai suara 
yang sama pentingnya. Karena itu pemilihan umum merupakan instrumen 
rakyat untuk menentukan nasibnya sendiri.    
Kini Pemilihan umum telah  menjadi suatu parameter dalam 
mengukur demokratis tidaknya suatu negara. Sebab demokrasi tidak lain 
adalah suatu sistem politik dimana para pembuat keputusan kolektif 
tertinggi di dalam sistem tersebut dipilih melalui pemilihan umum yang 
adil, jujur dan berkala.  
Pemilihan umum memfasilitasi sirkulasi elit, baik antara elit yang 
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satu dengan yang lainnya, maupun pergantian dari kelas elit yang lebih 
rendah yang kemudian naik ke kelas elit yang lebih tinggi. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Schumpeter bahwa pemilihan umum adalah 
mekanisme untuk mengisi jabatan publik melalui sebuah perlombaan 
untuk memperoleh dukungan rakyat. 1 
Dengan kata lain, pemilihan umum di satu sisi merupakan 
kesempatan bagi warga negara untuk menerima ataupun menolak orang-
orang yang mencalonkan diri sebagai pemimpin mereka. Dan di sisi lain 
merupakan wadah kompetisi elit untuk memperoleh kekuasaan melalui 
cara damai yang ditentukan oleh konstitusi. Jadi  kompetisi dalam 
pemilihan umum tak lain ialah memperebutkan suara rakyat. 
Di Indonesia pemilihan umum telah mengalami sebuah perubahan 
sejak 2004. Presiden dan wakil presiden tidak lagi dipilih oleh MPR, 
melainkan dipilih langsung oleh rakyat. Upaya ini dilakukan untuk 
memperbaiki kehidupan demokrasi dan mengembalikan supremasi 
kedaulatan rakyat.   
Sejak 2004  upaya memperebutkan suara rakyat secara langsung 
dalam pemilihan presiden dan wakil presiden mulai dilakukan. Proses 
penentuan pemenang dalam pemilihan ini menggunakan prinsip mayoritas 
mutlak sebagai bentuk legitimasinya. Calon presiden dan wakil presiden 
harus memperoleh dukungan 50% + 1, ditambah memperoleh dukungan 
                                                         
1 Andrew Heywood, Politik, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2014, hlm. 357 
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minimal 20 persen di separuh provinsi dan kabupaten. Jika tidak tercapai, 
maka akan diadakan pemilihan tahap kedua (second round).
2
 
Tahun 2014 merupakan periode ketiga pemilihan presiden Republik 
Indonesia secara langsung. Menurut UU nomor  42 tahun 2008 tentang 
pemilihan umum presiden dan wakil presiden, Pasangan Calon diusulkan 
oleh Partai Politik atau Gabungan Partai Politik peserta pemilu yang 
memenuhi persyaratan perolehan kursi paling sedikit 20% (dua puluh 
persen) dari jumlah kursi DPR atau memperoleh 25% (dua puluh lima 
persen) dari suara sah nasional dalam Pemilu anggota DPR, sebelum 
pelaksanaan Pemilu Presiden dan Wakil Presiden. 
Implikasinya, pada pemilihan umum presiden tahun 2014 hanya 
diikuti oleh dua pasang calon.  H. Prabowo Subianto – Ir. H. M. Hatta 
Rajasa (Prabowo-Hatta) sebagai pasangan nomor urut 1 (satu) dan Ir. H. 
Joko Widodo – Drs. H.M. Jusuf Kalla (Jokowi-JK) sebagai pasangan 
nomor urut 2 ( dua).  
Pasangan calon nomor urut 1 (satu) Prabowo-Hatta diusung oleh 
Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra), Partai Golongan 
Karya (Golkar), Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS), Partai Persatuan Pembangunan (PPP), Partai Bulan 
Bintang (PBB), dan Partai Demokrat. Gabungan partai politik pengusung 
Prabowo-Hatta ini memperoleh 59,52% suara legislatif dan 63,54% kursi 
                                                         




Sedangkan, Pasangan nomor urut 2 (dua) Jokowi-JK diusung oleh 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), Partai Kebangkitan 
Bangsa (PKB), Partai NasDem, Partai Hati Nurani Rakyat (Hanura), dan 
Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia (PKPI). Gabungan partai politik 
yang mengusung Jokowi-JK ini memperoleh 40,38% suara legislatif dan 
36,48% kursi DPR. 4 Komposisi partai pengusung kedua pasangan calon 
menggambarkan bahwa seluruh partai politik peserta pemilu ikut dalam 
mengusung calon presiden dan wakil presiden. Sehingga secara jelas 
terlihat bahwa partai politik terbagi menjadi dua kubu, gabungan partai 
pengusung Prabowo-Hatta yang selanjutnya menamakan diri sebagai 
Koalisi Merah Putih (KMP). Dan gabungan partai pengusung Jokowi-JK 
yang menamakan diri sebagai Koalisi Indonesia Hebat (KIH). 
Pemilihan umum presiden tahun 2014 mencatat sejarah tersendiri. 
Semenjak pemilihan umum presiden secara langsung tahun 2004, untuk 
pertama kalinya hanya terdapat dua pasang calon presiden dan wakil 
presiden. Akibatnya, pemilihan umum presiden 2014 tidak perlu berlanjut 
ke pemilihan tahapan kedua. Sehingga sejak awal kompetisi kedua 
pasang calon presiden dan wakil presiden memang sudah ketat. Mereka 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk meraup suara sebanyak-
banyaknya. Seluruh potensi akan digunakan untuk meraih hasil yang 







Pasangan calon Pabowo-Hatta yang di usung oleh KMP memiliki 
modal yang sangat berharga yaitu perolehan suara legislatif sebanyak 
59,52%. Perolehan suara ini diraih berkat komunikasi politik yang intens 
yang dilakukan oleh Prabowo-Hatta dengan partai politik peserta pemilu. 
Jika perolehan suara legislatif gabungan partai politik pengusung ini dapat 
dipertahankan, bisa dipastikan Prabowo-Hatta keluar sebagai pemenang 
pemilihan umum presiden tahun 2014. 
Lain halnya dengan pasangan calon Jokowi-JK yang diusung oleh 
KIH hanya memiliki 40,38% suara legislatif. Perolehan suara ini memang 
lebih dari cukup untuk memenuhi 25% suara legislatif sebagai syarat 
pengusungan pasangan calon presiden dan wakil presiden. Tapi sangat 
jauh bila dibandingkan dengan perolehan suara legislatif Prabowo-Hatta 
yang diusung oleh KMP. Namun, disisi lain Jokowi-JK mempunyai 
elektabilitas yang cukup tinggi 
Keberhasilan Jokowi sebagai walikota Solo selama dua priode, dan 
keberhasilannya dalam melakukan berbagai perbaikan di Jakarta dalam 
masa yang relatif singkat, serta kepribadiannya yang sederhana membuat 
elektabilitas Jokowi sangat tinggi bahkan melebihi elektabilitas calon 
presiden Prabowo Subianto. Selain itu, figur JK yang dianggap berhasil 
sebagai wakil presiden pada priode awal presiden Susilo Bambang 
Yudoyono (SBY) membuat elektabilitas pasangan Jokowi-JK lebih tinggi 
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dibandingkan Prabowo-Hatta. Berikut adalah hasil servei elektabilitas 












LSN 10 Juni 46,3 % 38,8 % 14,9 % 
Litbang Kompas 21 Juni 42,3% 35,3% 22,4 % 
LSI 25 Juni 43 % 39 % 18 % 
LIPI 26 Juni 43 % 34 % 23 % 
Indo Barometer 29 Juni 45,3 % 42,9 % 11,8 % 
Hal tersebut diperjelas dengan hasil pemilihan presiden dan wakil 
presiden 2014. Berdasarkan hasil rekapitulasi perolehan suara dari setiap 
provinsi dan luar negeri dalam pemilu presiden dan wakil presiden 
menempatkan Jokowi-JK sebagai pemenang dengan perolehan suara 
70.997.833 suara atau 53.15% suara unggul dari pasangan Prabowo-
Hatta yang memperoleh 62.576.444 suara atau 46.85% suara. Jokowi-JK 
berhasil unggul di 24 provinsi sedangkan Prabowo-Hatta hanya ungul di 
10 provinsi. 
Sebagaimana hasil rekapitulasi nasional, di Sulawesi Selatan 
Jokowi-JK unggul mutlak atas Prabowo Hatta. Dari total suara sah 
4.251.883 suara Jokowi-JK berhasil meraup 3.037.026 suara atau 71,43% 
                                                         
5 Diolah dari berbagai sumber 
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dan Prabowo-Hatta hanya 1.214.857 suara atau 28.57%. Jokowi-JK 
unggul di 23 kabupaten Sulawesi Selatan, sedangkan Prabowo-Hatta 
menang mutlak hanya di 1 kabupaten. Berikut data perolehan suara di 
propinsi Sulawesi Selatan: 
Kabupaten/ Kota 
Pasangan Calon Presiden dan Wakil 
Presiden 2014 
Prabowo-Hatta Jokowi-JK 
Kepulauan Selayar 27340 37543 
Bulukumba 52970 147572 
Bantaeng 36403 49655 
Jeneponto 85822 85031 
Takalar 51298 98476 
Gowa 131623 241625 
Sinjai 42042 74275 
Bone 53813 339766 
Maros 47191 126719 
Pangkep 47468 116198 
Barru 13790 79091 
Soppeng 19645 109559 
Wajo 34889 174843 
Sidenreng Rappang 30953 126540 
Pinrang 43482 143482 
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Enrekang 39810 62410 
Luwu 61083 131777 
Tana Toraja 31216 76632 
Luwu Utara 51038 101463 
Luwu Timur 43329 83832 
Toraja Utara 38990 83471 
Kota Makassar 186893 447353 
Kota Pare Pare 18080 51211 
Kota Palopo 25689 48502 
(Diolah dari www.pilpres2014.kpu.go.id/dc1) 
Kemenangan Jokowi-JK ini tentu sudah dapat diprediksi. Walaupun  
Sulawesi Selatan adalah kontong suara dari partai pengusung Prabowo-
Hatta seperti Golkar, Demokrat, dan Gerindra. Tapi figur JK yang 
merupakan putra asli dan kebanggaan rakyat Sulawesi Selatan menjadi 
faktor Mass Getter bagi pasangan calon Jokowi-JK di sulawesi-selatan.  
Figuritas Jokowi-JK menjadi faktor penentu kemengan pasangan ini 
di Sulawesi Selatan. Tapi dari tabel di atas terlihat jelas kekalahan Jokowi-
JK di satu kabupaten, yaitu Jeneponto. Di Kabupaten ini kemenangan 
mutlak justru diraih oleh pasangan Prabowo-Hatta dengan perolehan 
suara 85822. Unggul 791 suara dari pasangan Jokowi-JK. 
Walaupun Figur Jokowi-JK begitu kuat di Sulawesi Selatan, namun 
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nyatanya pasangan Prabowo-Hatta tetap mampu memperoleh 
kemenangan di Kabupaten Jeneponto. 
 Hasil rekapitulasi menggambarkan pasangan Prabowo-Hatta 
berhasil meraih suara yang signifikan di kabupaten jeneponto bahkan 
berhasil mengungguli perolehan suara pasangan Jokowi-JK, dengan 
raihan suara 85822 atau 50,23% Praboho-Hatta telah beserta tim 
Pemenangan telah berhasil membuat sebuah gebrakan dengan 
menggunguli Jokowi-JK di Kabupaten Jeneponto. 
Dari rilis survei Celebes Researc Center (CRC) di kabupaten 
Jeneponto pada bulan mei tingkat keterpilihan/elektabilitas Jokowi-JK di 
kabupaten Jeneponto adalah 60% sedangkan Prabowo-Hatta hanya 40%, 
selanjutnya CRC merilis hasil survei lanjutan  pada bulan Juni hasilnya 
Jokowi-JK masi unggul elektabilitas 50,0% sedangakan Prabowo-Hatta 
46,7%, dan 3,3 % masi belum menentukan sikap.6  
Dari hasil survei diatas bisa dilihat grafik positif elektabilitas 
Prabowo-Hatta di kabupaten Jeneponto, pada bulan Mei elektabilitas 
Prabowo-Hatta sudah mencapai angka 40%, selanjutnya pada bulan Juli 
meningkat menjadi 46,7%, dan hasil rekapitulasi KPU Jeneponto 
Prabowo-Hatta unggul dengan 50,23%  sedangkan Jokowi-JK dengan 
49,77%. 
                                                         
6 Hasil survei Celebes Reaserc Center (CRC) 
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 Dari hasil rekapitulasi Prabowo-Hatta berhasil unggul dengan 
selisih kurang dari 1%, walaupun ungul tipis dari Jokowi-JK ini adalah 
kemenangan yang sangat berarti bagi Prabowo-Hatta beserta tim 
pemenangan, dari 24 kabupaten dan kota di sulawesi selatan Prabowo-
Hatta hanya unggul di satu kabupaten dan sisahnya Jokowi-JK yang 
mengdominasi.  
 Dari hasil rakapitulasi tingkat desa di kabupaten Jeneponto 
terdapat di beberapa desa sangat minim suara dari Jokowi-JK. Seperti 
yang terjadi di Desa Kampala, Prabowo Hatta berhasil Meraih suara 
Sebanyak  1397 dan Jokowi-Jk hanya memperoleh 133 suara, begitu juga 
yang terjadi di desa Tombo-tombolo. Hal ini bisa terjadi karena banyaknya 
elit lokal yang menjadi tim pemenangan dari pasangan Prabowo-Hatta 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka penulis tertarik untuk memilih dan mengangkatnya sebagai bahan 
penulisan skripsi dengan judul : 
“Analisis Kemenangan Prabowo-Hatta di Kabupaten Jeneponto pada 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 
dapat dirumuskan pokok permasalahan yaitu:  
1. Bagaimana Keterlibatan Elit Politik dalam Kemenangan 
Prabowo-Hatta di Kabupaten Jeneponto pada Pemilihan Umum 
Presiden 2014? 
2. Bagaimana Relasi Patron Klien dalam Kemenangan Prabowo-
Hatta di Kabupaten Jeneponto pada Pemilihan Umum Presiden 
2014? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum 
penelitian ini berjutuan untuk:  
1. Menggambarkan Keterlibatan Elit Politik dalam Kemenangan 
Prabowo-Hatta di Kabupaten Jeneponto pada Pemilihan Umum 
Presiden 2014 
2. Menggambarkan Relasi Patron Klien dalam Kemenangan 
Prabowo-Hatta di Kabupaten Jeneponto pada Pemilihan Umum 
Presiden 2014 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
a) Sebagai sumber informasi bagi peneliti-peneliti yang ingin 
mengetahui pengaruh elit politik lokal dalam kemenangan 
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Prabowo-Hatta di Kabupaten Jeneponto pada Pemilihan 
Umum presiden 2015 
b) Sebagai sumber informasi bagi peneliti-peneliti yang ingin 
mengetahui relasi patron klien dalam pemilihan presiden 
2014 di kabupaten Jeneponto 
c) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi literatur yang berguna 
bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang akan melakukan 
penelitian tersebut     
2. Manfaat praktis 
a) Sebagai bahan pendidikan politik untuk masyarakat dan 
partai politik 
b) Sebagai syarat sarjana 
c) Untuk  membantu  para  pelaku  politik  memahami  realitas  





Pada bab ini akan dijelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan 
pelaksanaan penelitian seperti: lokasi penelitian dan waktu penelitian, tipe 
dan dasar penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, pemilihan 
informan dan unit analisis, serta teknik analisis data. 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini 
akan dilaksanakan pada kabupaten Jeneponto. Adapun waktu 
penelitin adalah tahun 2015 sampai januari 2016 dimana pemilihan 
presiden itu sendiri dilaksanakan pada tahun 2014 
B. Tipe Dasar Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah Kualitatif, dan tipe 
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif analisis, 
dimana penelitian ini berusaha untuk menggambarkan secara 
faktual mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
Kemenangan Prabowo-Hatta di Kabupaten Jeneponto pada 
Pemilihan Umum Presiden 2014. 
Adapun dasar penelitian ini adalah studi kualitatif  yaitu 
pendekatan ditujukan pada beberapa individu dan kelompok. 
Kelompok yang dimaksud adalah partai politik pengusung 
Prabowo-Hatta dan tim sukses yang ikut dalam memenangkan 
Prabowo-Hatta, sedangkan individu adalah anggota masyarakat 
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yang ikut dalam pemilihan umum presiden 2014, keduanya yang 
akan menggambarkan peristiwa yang terjadi yang lebih relevan 
dijawab dengan strategi studi kasus dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan tetap memperhatikan aspek efisiensi 
serta efektifitas guna pencapaian tujuan penelitian. 
C. Jenis Data Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang digunakan 
penulis, adapun jenis data tersebut sebagai berikut:  
1. Data Primer 
Data primer adalah semacam data yang masih murni yang 
belum pernah diolah dan langsung diambil dari sumbernya. Data 
ini diperoleh melalui informan dengan menggunakan teknik 
wawancara. Dalam pelaksanaan teknik ini penulis 
mengumpulkan data melalui komunikasi langsung dengan 
informan. 
Dalam penelitian ini peneliti turun langsung ke Daerah 
penelitian untuk mengumpulkan data dalam berbagai bentuk, 
seperti hasil wawancara dan data dari KPU. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang telah diolah dalam bentuk 
naskah atau dokumen. Data ini diperoleh secara tidak langsung 
melalui studi kepustakaan , melalui kajian buku-buku dan literatur  
yang relevan dengan obyek yang diteliti. Selain itu, juga terdapat 
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situs-situs atau website yang telah diakses untuk memperoleh 
data yang lebih akurat 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara mendalam dengan maksud mengadakan 
wawancara antara lain: mengkontruksi mengenai orang, 
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, memverifikasi, 
mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang 
lain, yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan 
anggota. Wawancara akan dilakukan dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan yang sebelumnya telah disusun oleh 
penulis sebagai acuan dan sifatnya tidak mengikat sehingga 
banyak pertanyaan baru yang muncul pada saat wawancara. 
Penulis akan melakukan wawancara langsung dengan 
informan, sehingga penulis mendapatkan data yang dibutuhkan 
untuk menjawab  rumusan  masalah  penelitian.  Teknik  
wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara tidak 
terstruktur. Teknik wawancara jenis ini di lakukan dalam bentuk 
percakapan  yang cair dan mengalir (seperti diskusi sehari-
hari,penulis), dalam wawancara menggunakan aide-memoire 
yakni daftar ringkas topic yang ditanyakan sehingga membantu 
wawancara tetap focus tanpa mengurangi kelancaran diskusi. 
Ada empat kategori informan yang penulis wawancarai, yakni ; 
 16 
 
a. Tim Pemenagan dan Relawan 
b. Angota Partai Politik 
c. Birokrat 
d. Masyarakat 
2. Studi pustaka dan Dokumentasi  
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
dokumentasi dan Studi Pustaka yaitu memperoleh sumber data 
yang tertulis dan berbagai dokumen-dokumen yang dikeluarkan 
oleh lembaga-lembaga maupun yang dikeluarkan oleh indivudu. 
Dokumen yang akan dijadikan sebagai sumber referensi adalah 
dapat berupa buku, artikel, surat kabar, serta artikel diinternet 
dan lain sebagainya. 
Pengumpulan data melalui teknik kepustakaan dilakukan 
pada awal penelitian hingga penyusunan hasil penelitian 
lapangan. Sumber kepustakaan yang di maksud adalah karya 
ilmiah (tesis, disertasi, buku, buletin, jurnal, laporan-laporan 
penelitian, makalah-makalah seminar), Dokumen pemerintah 
(undang-undang dll) dan berbagai liputan atau pemberitaan dari 
media massa (media cetak maupun media elektronik) yang 
relevan dengan kajian studi. 
E. Pemilihan Informan dan Unit Analisis 
Informan dalam penelitian ini, adalah orang-orang atau 
pihak-pihak yang dinilai dapat memberikan informasi dan data 
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seakurat mungkin,   yakni koalisi Merah putih sebagai gabungan 
parti pengusung, tokoh adat atau tokoh masyarakat dan 
masyarakat Kabupaten Jeneponto. Agar data yang diperoleh 
akurat, maka kata-kata, kalimat, ungkapan baik lisan maupun 
tulisan, menjadi unit analisis dari penelitian ini. 
F. Teknik Analisi Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah membagi 
empat tahap teknik analisis data, yaitu pengumpulan data, reduksi 
data,sajian data dan penarikan kesimpulan. 
1. Pengumpulan Data 
Teknik analisis data yang pertama kali dilakukan adalah 
pengumpulan data. Peneliti melakukan pengumpulan data yang 
berhubungan dengan penelitian melalui wawancara, kajian 
pustaka, observasi dan sebagainya, dalam hal wawancara 
peneliti menggunakan perekam suara seperti recorder, daftar 
pertanyaan dan lain-lain. Pada saat pengumpulan data, peneliti 
berhati-hati dalam mencatat data jangan sampai dicampurkan 
dengan pikiran peneliti. 
2. Reduksi Data 
Langkah berikutnya adalah reduksi data. Data yang telah 
terkumpul kemudian dibuat reduksi data, untuk memilih data 
yang relevan dan memfokuskan data yang mengarah atau 
berhubungan langsung dengan objek yang akan diteliti, 
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kemudian melakukan penyederhanaan dan menyusun secara 
sistematis hal-hal penting dari data yang ditemukan.  
Pada proses reduksi data, hanya data yang mengarah ke 
objek masalah penelitian yang akan direduksi, dengan kata lain, 
reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak 
penting, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik 
kesimpulan. 
3. Sajian Data 
Proses penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau 
kata-kata maupun gambar. Tujuan dari sajian data adalah untuk 
menggabungkan informasi sehingga dapat menggambarkan 
keadaan atau masalah yang terjadi. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan hampir sama dengan reduksi data. 
Reduksi data dalam proses ini adalah semua data diambil dan 
ditarik data sementara, kemudian setelah data benar-benar 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan selama dua bulan, Melalui wawancara mendalam dengan 
segenap komponen yangterkait. Akhirnya penulis banyak mendapatkan 
data faktual mengenai peran elit politik lokal dan milier terhadap 
kemenangan prabowo Hatta di kabupaten Jeneponto pada pemilihan 
presiden 2014, sebagaimana rumusan masalah dalam penelitian ini. 
Pemilihan umum atau seterusnya akan disingkat menjadi pemilu, 
merupakan sarana bagi rakyat untuk ikut menentukan kriteria dan arah 
kepemimpinan negara dalam periode waktu tertentu. Ide demokrasi yang 
menempatkan rakyat sebagai pemilik suara yang menentukan jalan 
pemerintahan,  Maka ketika demokrasi mendapat perhatian yang luas dari 
masyarakat dunia, penyelenggaraan pemilu yang demokratis menjadi 
syarat penting dalam pembentukan kepemimpinan sebuah negara. 
Sebagai syarat utama dari terciptanya sebuah tatanan demokrasi 
secara universal, pemilihan umum adalah lembaga sekaligus praktik politik 
yang memungkinkan terbentuknya sebuah pemerintahan perwakilan 
(representative government). Karena dengan pemilihan umum, 
masyarakat secara individu memiliki hak dipilih sebagai pemimpin atau 
wakil rakyat maupun memilih pemimpin dan wakilnya di lembaga legislatif. 
Pemilihan umum memfasilitasi sirkulasi elit, baik antara elit yang 
satu dengan yang lainnya, maupun pergantian dari kelas elit yang lebih 
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rendah yang kemudian naik ke kelas elit yang lebih tinggi. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Schumpeter bahwa pemilihan umum adalah 
mekanisme untuk mengisi jabatan publik melalui sebuah perlombaan 
untuk memperoleh dukungan rakyat.7 
Di Indonesia pemilihan umum telah mengalami sebuah perubahan 
sejak 2004. Presiden dan wakil presiden tidak lagi dipilih oleh MPR, 
melainkan dipilih langsung oleh rakyat. Upaya ini dilakukan untuk 
memperbaiki kehidupan demokrasi dan mengembalikan supremasi 
kedaulatan rakyat.   
Sejak 2004  upaya memperebutkan suara rakyat secara langsung 
dalam pemilihan presiden dan wakil presiden mulai dilakukan. Proses 
penentuan pemenang dalam pemilihan ini menggunakan prinsip mayoritas 
mutlak sebagai bentuk legitimasinya. Calon presiden dan wakil presiden 
harus memperoleh dukungan 50% + 1, ditambah memperoleh dukungan 
minimal 20 persen di separuh provinsi dan kabupaten. Jika tidak tercapai, 
maka akan diadakan pemilihan tahap kedua. 
Pemilihan presiden dan wakil presiden tahun 2014 diikuti oleh dua 
pasang calon, pasangan calon nomor urut 1 (satu) Prabowo-Hatta dan 
Pasangan nomor urut 2 (dua) Jokowi-JK diusung. Hasil rekapitulasi 
perolehan suara dari setiap provinsi dan luar negeri dalam pemilu 
presiden dan wakil presiden menempatkan Jokowi-JK sebagai pemenang 
                                                         
7 Andrew Heywood, Opcit., 2014, hal 357 
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dengan perolehan suara 70.997.833 suara atau 53.15% suara unggul dari 
pasangan Prabowo-Hatta yang memperoleh 62.576.444 suara atau 
46.85% suara. Jokowi-JK berhasil unggul di 24 provinsi sedangkan 
Prabowo-Hatta hanya ungul di 10 provinsi. 
Sebagaimana hasil rekapitulasi nasional, di Sulawesi Selatan 
Jokowi-JK unggul mutlak atas Prabowo Hatta. Dari total suara sah 
4.251.883 suara Jokowi-JK berhasil meraup 3.037.026 suara atau 71,43% 
dan Prabowo-Hatta hanya 1.214.857 suara atau 28.57%. Jokowi-JK 
unggul di 23 kabupaten Sulawesi Selatan, sedangkan Prabowo-Hatta 
menang mutlak hanya di 1 kabupaten yaitu kabupaten Jeneponto, hasil 
rekapitulasi KPU Jeneponto Prabowo-Hatta unggul dengan 50,23%  
sedangkan Jokowi-JK dengan 49,77%. 
Hasil rekapitulasi menggambarkan pasangan Prabowo-Hatta 
berhasil meraih suara yang signifikan di kabupaten jeneponto bahkan 
berhasil mengungguli perolehan suara pasangan Jokowi-JK, dengan 
raihan suara 85822 atau 50,23% Praboho-Hatta telah beserta tim 
Pemenangan telah berhasil membuat sebuah gebrakan dengan 
menggunguli Jokowi-JK di Kabupaten Jeneponto. 
Keberhasilan Prabowo-Hatta menggungguli Jokowi-JK di 
Kabupaten Jeneponto berkat usaha dari tim Pemenangannya merekrut elit 
politik lokal yang berasal dari kalangan bangsawan atau oleh masyarakat 
Jeneponto disebut dengan Karaeng maupun tokoh lokal yang berasal dari 
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kalangan pengusaha, elit politik lokal ini juga merupakan kader partai 
pengusung Prabowo-Hatta. 
A. Peran Elit politik lokal dalam Kemenangan Prabowo-Hatta di 
Kabupaten Jeneponto pada Pemilihan Umum Presiden 2014 
Dalam Penelitian akan difokuskan pada dua elit politik lokal yang 
merupakan tim pemenangan Prabowo-Hatta, keduanya berhasil 
mempengaruhi masyarakat di desa tempat mereka tinggal. Keduanya 
adalah Andi Thahal Fasni Karaeng Sutte selanjutnya disebut dengan 
karaeng sutte dan H. Zaenuddin Bata selanjutnya akan sebut dengan 
panggilan Haji Bata. 
Di desa Kampala perolehan suara Prabowo-Hatta adalah 1.397 
suara sedangkan Jokowi-Jk meraih 133 suara dari totol 1.530 suara sah. 
Keberhasilan Prabowo memperoleh suara yang signifikan berkat 
pengaruh dari karaeng sutte. Seperti  yang disampaikan oleh Bapak 
Supriadi: 
”di sini Prabowo yang menang,hanya sedikit suaranya 
jokowi. Saya pilih prabowo karena Karaeng Sutte. 
Karaeng Sutte itu mantan kepala desa di sini skarang jadi 
anggota DPR, jadi kita ikuti saja apa pilihannya”8 
 
Ini diperkuat juga dengan oleh pak Rusli: 
“kami di desa Kampala kalau ada yang dipilih oleh 
Karaeng Sutte maka itu juga yang kami pilih. Sehingga 
waktu pemilihan presiden Prabowo-Hatta yang menang 
disini” 
 
                                                         
8




 Hasil wawancara di atas menggambarkan kuatnya pengaruh elit 
politik lokal dalam mempengaruhi masyarakat. Elit politik lokal yang 
dimaksud adalah Andi Thahal Fasni Karaeng Sutte. Beliau adalah mantan 
kepala desa dua periode dan skarang menjadi anggota DPR kabupaten 
Jeneponto untuk kedua kalinya, sekarang istrinya yang menjadi kepala 
desa juga untuk periode kedua. 
 Di desa Tombo-tombolo terjadi hal yang sama, Prabowo-Hatta 
berhasilnya meraih suara yang sangat banyak jika dibandingkan dengan 
perolehan suara Jokowi-Jk. Prabowo-Hatta berhasil ungul dengan 1.547 
sedangkan Jokowi-Jk hanya memperoleh 259 suara. Hal ini bisa terjadi 
berkat dukungan Haji Bata dalam proses pemenangan Prabowo-Hatta. 
Seperti yang di ungkapkan oleh  Bapak Suardi: 
“kami pilih Prabowo karna itu juga yang dipilih Haji 
Bata. Di sini itu tidak ada suara Jokowi, kami semua 
pilih  Prabowo”.9 
 
 Begitu juga yang disampaikan oleh kepala desa Tombo-
Tombolo: 
“di sini itu ada 6 TPS, diseluruh TPS Prabowo-Hatta 
unggul karena masyarakat di desa ini ikut dengan 
partainya Haji Bata. sehingga di sini itu satu desa 
banyak sekali suaranya Prabowo-hatta.10 
 
 Wawancara di atas menggambarkan besarnya pengaruh Haji Bata 
di kalangan masyarakat desa Tombo-Tombolo, termasuk perihal 
preferensi politik. Hal ini bisa terjadi karna haji bata adalah tokoh 
                                                         
9 Bapak Suardi merupakan warga desa Tombo-tombolo, wawancara dilakukan pada tanggal 12 
Januari 2016 pukul 14.00 wita 
10 Wawancara ini dilakukan pada tanggal 12 Januari 2016 pukul 11.00 wita 
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masyarakat. Haji Bata adalah anggota DPR kabupaten jeneponto dari 
partai PKS, sebelumnya beliau adalah kepala desa selama dua periode. 
 Mosca juga memberikan gagasan tentang elit bahwa dalam semua 
masyarakat selalu muncul dua kelas, yaitu kelas yang berkuasa dan kelas 
yang dikuasai. Kelas yang menguasai jumlahnya lebih sedikit, 
melaksanakan semua fungsi politik, memonopoli kekuasaan, dan 
menikmati keistimewahan 
Para warga sebagai konstituen pemberi suara pemilihan memiliki 
masing-masing preferensi yang pada umumnya sama bahwa 
kecenderungan untuk memilih kontestan pemilu presiden akan dijatuhkan 
pada siapa yang memiliki nilai lebih dalam benak mereka. Secara rasional 
pemilih ingin menunjuk seorang calon dalam konteks pemilihan presiden 
yang secara memungkinkan akan mengakomodasi kepentingan mereka 
secara interpretatif dan pemberian penilaian atau dukungan tersebut 
sangat dimungkinkan jatuh pada calon yang dipilih oleh tokoh masyarakat 
setempat atau elit politik lokal.  
Pemahaman masyarakat setempat menganggap bahwa jabatan 
tertentu terutama jabatan politik adalah posisi yang sangat penting dalam 
kehidupan sosial-politik, karena itu posisi tersebut tidak sertamerta diisi 
oleh sembarang orang, melainkan spesifikasi pengisi jabatan kekuasan itu 
mesti diisi oleh kalangan tertentu.  
Seorang elit politik lokal dalam kehidupan masyarakatnya akan dengan 
mudah mendapat dukungan masyrakat, pertukaran ini dilakukan tidak 
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dengan pemaksaan tetapi dengan kesadaran akan ketergantungan 
kehidupan sosial-ekonomi. 
B. Relasi Patron Klien dalam Kemenangan Prabowo-Hatta di 
Kabupaten Jeneponto pada Pemilihan Umum Presiden 2014 
Budaya patron klien merupakan suatu gejala budaya yang sulit 
dipisahkan dengan masyarakat Jeneponto. Ia merupakan suatu hasil 
proses  sejarah,  tradisi,  dari  zaman  kerajaan  tradisional,  kekuasaan 
kolonial dan birokrasi Jeneponto kontemporer. Gejala patron klien 
tampak  pada  munculnya  kelompok-kelompok  dalam  masyarakat  yang 
turut menentukan jalannya rekruitmen jabatan publik. 
Kepemimpinan seorang Karaeng dalam kehidupan sangat unik, 
dalam arti mempertahankan ciri-ciri pramodern, sebagaimana hubungan 
pemimpin-pengikut yang didasarkan atas sistem kepercayaan 
dibandingkan   hubungan   patron-klient   yang   sebagaimana   
diterapkan dalam masyarakat pada umumnya. Masyarakat Jeneponto 
menerima kepemimpinan elit politik lokal karena mereka mempercayai 
pemimpin lokal yang memiliki pengaruh kuat dalam budaya local. Hal ini 
senada dengan yang disampaikan oleh Saharuddin Karaeng Sutte: 
”Ada tiga yang saya lihat di sini kalau mau ki di ikuti, 
pertama adalah keturunan. yang kedua adalah ilmu, Yang 
ketiga adalah adalah harta. Jadi ini mi yang 
mempengaruhi orang untuk mengikuti kita. Apalagi kalau 
kita Karaeng, pintar ki juga, dia butuh makan kita kasi ki, 
Yaa sudah tidak lari mi itu”11 
 
                                                         
11
 Saharuddin Karaeng Sutte adalah salah satu tokoh masyarakat Jeneponto, wawancara 
dilakukan pada tanggal 8 Januari 2016 pukul 19.30 wita  
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 Hal di atas menggambarkan bahwa elit sebagai sebuah kelas itu 
mempunyai derajat yang tinggi di masyarakat, dengan modal bangsawan, 
modal ilmu, dan modal ekonomi mereka membangun hubungan timbal 
balik dengan masyarakat sehingga menciptakan relasi patronase. 
Sebagaimana yang disebutkan Scott, bahwa ikatan patron klien 
didasarkan dan berfokus pada pertukaran yang tidak setara yang 
berlangsung antara kedua belah pihak, serta tidak didasarkan pada 
kriteria askripsi. Oleh karena itu siapa saja yang memiliki modal dalam 
hubungan yang bersifat vertikal, maka ia dapat berstatus sebagai patron.  
Patron dalam sebuah masyarat kemudian disebuat sebagai 
golongan elit yakni kelompok minor yang menguasa masyoritas. Dengan 
modal kebangsawanan, sosial, dan ekonomi mereka memciptakan kuasa 
antara patron dan klien. Mosca mengatakan bahwa dalam semua 
masyarakat selalu muncul dua kelas, yaitu kelas yang berkuasa dan kelas 
yang dikuasai. Kelas yang menguasai jumlahnya lebih sedikit, 
melaksanakan semua fungsi politik, memonopoli kekuasaan, dan 
menikmati keistimewahan.12 
Ketaatan   serta   harapan   masyarakat   untuk   mendapatkan 
nilai penghormatan dari Elit menjadikan pola kehidupan politik 
masyarakat Jeneponto menjadi sangat Klaenistik namun disisi lain 
fenomena demikian menjadi sangat berarti bagi elit yang mempunyai 
kemampuan secara politis untuk bisa masuk di ruang publik, tentu hal ini 
                                                         
12 T.B. Bottomore, Op.cit,. hal 23 
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juga berlaku pada pemilihan presiden 2014.  
Pada konteks politik masyarakat khususnya di Jeneponto yang 
memiliki sosok figur atau menganggapnya seorang yang dihormati akan 
dengan sukarela menetapkan pemberian dukungan kepadanya bahkan 
membantu mengasosiasikan dukungan tersebut terhadap lingkungan 
sosial yang dia miliki dan praktek politik berkenan dengan hal tersebut 
bersifat prinsipil bagi mereka, orang akan dengan tegas menetapkan 
pilihan bila memang telah menganggap seorang tersebut telah jadi figur 
yang dihormati serta berjasa pada mereka. 
Ketergantungan klien pada patron karena adanya pemberian 
sesuatu yang dibutuhkan klien dari patron yang menyebabkan adanya 
rasa utang budi klien pada patron. Selanjutnya utang budi ini 
menyebabkan terjadinya hubungan ketergantungan atau perasaan 
simpatik kepada seorang tokoh dalam masyarakat, sebagaimana yang 
dikatan oleh Rusli: 
“ini tanahnya semua Karaeng Sutte, sampai di sana 
tanahnya. Di sini aman ki ia, kalau ada masalah dia tidak 
angkat tangan. Kalua ada pembagian adil ki, semua 
masyarakat dapat seperti pembagian kupon BBM dan 
raskin. Karaeng sutte itu baik, kalau tidak baik tidak tinggal 
ka di sini.”13 
Interaksi sosial masyarakat Patron-klien melahirkan sebuah 
kesepahaman bahwa hubungan tersebut tidak serta lahir dan berhenti 
begitu saja, keberlanjutan hubungan sosial itu menciptakan pola timbal 
balik dalam pemenuhannya. Ada semacam pertukaran nilai yang 
                                                         
13 Ibid, pak rusli 
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mendorong hal tersebut terus teramu dan saling menguatkan, Seperti 
yang disampaikan oleh Burhan: 
“Haji Bata itu mantan kepala desa disini, sekarang 
menjadi angota DPR. Dia itu tokoh disini, kalau dia sudah 
bilang pasti di ikuti. Banyak juga tanahnya yang digarap 
sama orang”14  
Hal senada juga disampaikan oleh Haji Ridwan: 
“kita ini dek, tau diri saja. Ini kampung yang punya tanah 
adalah karaeng Sutte. Jadi semua tanah ini dia yang 
punya, kita  Cuma garap ki di sini. Yaa, kalau ada maunya 
tentu harus kita ikuti” 
 
Dari wawan cara di atas, masyarakat merasa memiliki hutang sosial 
yang akan dibayar dengan bentuk apapun. misalnya saja seorang tokoh 
politik yang pernah membantu seseorang atau kelompok masyarakat 
ataukah memberikan kepedulian sehingga secara langsung maupun tidak, 
berdampak terhadap kebaikan hidup seseorang maka sangat 
memungkinkan mendapat dukungan politik sebagai reward atas jasa yang 
pernah dilakukannya dan selanjutnya masyarakat dengan sepenuh hati 
akan mensosialisasikan dukungan politiknya kepada lingkungan sekitar ia 
berinteraksi dan dampaknya pasti cukup signifikan berkenan pemberian 
dukungan dan kepercayaan politik, hal tersebut bisa dikategorikan sebagai 
konsep membangun basis massa bagi masyarakat dengan karakteristik 
tertentu seperti yang ada di sebagian besar daerah Jeneponto. Ketika 
penulis melekukan wawan cara dengan Dr Andi Thahal Fasni Karaeng 
Sutte, dalam salah satu bait beliau mengatakan: 
“saya ini pendukung dan pengusung bupati dan wakil 
                                                         
14
 Pak burhan adalah masyarakat desa Tombo-tombolo. Wawancara dilakukan pada tanggal 12 
Januari 2016 pukul 16.30 wita. 
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bupati kemarin, tapi sekarang kita berbeda. pak wakil 
menjadi ketua tim pemenangan Jokowi, saya adalah ketua 
tim partai pemenagan Prabowo. Ketita kita berbeda pilihan 
ya sudah, jangan ko ganggu lahan ku dan saya juga tidak 
ganggu lahanmu. Kalua kau masuk di lahanku dan 
mampu merekrut yaa silahkan mi. Buktinya di Kampala ini 
tidak ada suaranya jokowi. Persoalannya memang dewi 
Fortuna ada sam kita di jeneponto ini. Nah untuk 
hubungannya dengan nasional kita kalah ya sudah yang 
penting di wilayah kita menang, tugas kita sudah selesai”15 
  
 Pola hubungan membangun basis massa juga dilakukan oleh Haji 
Bata, seperti yang disampaikan oleh Daeng Laho: 
“Haji Bata itu tokoh di sini. semua masyarakat dengar ki 
itu, jadi kalau dia sudah bilang kita ikuti mi. Dia juga putra 
asli sini, banyak membantu kalau ada masalahnya 
masyrakat. Kalau mau na tangkap polisi, pasti singgah 
dulu di rumahnya Haji Bata”16 
 
Hasil wawancara diatas selaras dengan yang diungkapkan Scott, 
menjabarkan makna hubungan Patron-Klien adalah Suatu kasus khusus 
hubungan antar dua orang yang sebagian besar melibatkan persahabatan 
instrumental, dimana seseorang yang lebih tinggi kedudukan sosial 
ekonominya (patron) menggunakan pengaruh dan sumber daya yang 
dimilikinya untuk memberikan perlindungan atau keuntungan atau 
keduaduanya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya (klien), 
yang pada gilirannya membalas pemberian tersebut dengan memberikan 
dukungan yang umum dan bantuan, termasuk jasa-jasa pribadi kepada 
patron. Dalam hubungan ini, pertukaran tersebut merupakan jalinan yang 
rumit dan berkelanjutan, biasanya baru terhapus dalam jangka panjang. 
                                                         
15 Wawancara dengan karaeng Sutte dilaksanakan pada 11 Januari 2016 pukul 17.00  
16
 Daeng Laho adalah masyrakat desa Tombo-tombolo, wawancara dilakkan pada 12 januari 
pukul 10.00 wita 
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Imbalan yang diberikan klien bukan imbalan berupa materi melainkan 
dalam bentuk lainnya. Si patron tidak akan mengharapkan materi atau 
uang dari klien tapi mengharapkan imbalan lainnya yang dibutuhkan si 
patron.17 
Hubungan patron klien merupakan salah satu bentuk hubungan 
pertukaran khusus. Dua pihak yang terlibat dalam hubungan pertukaran 
mempunyai kepentingan yang hanya berlaku dalam konteks hubungan 
mereka. Dengan kata lain, kedua pihak memasuki hubungan patron klien 
karena terdapat kepentingan yang bersifat khusus atau pribadi, bukan 
kepentingan yang bersifat umum. Persekutuan semacam itu dilakukan 
oleh dua pihak yang masing – masing merasa perlu untuk mempunyai 
sekutu yang mempunyai status, kekayaan dan kekuatan lebih tinggi 
(superior) atau lebih rendah (inferior) daripada dirinya. 
Persekutuan antara patron dan klien merupakan hubungan saling 
tergantung. Dalam kaitan ini, aspek ketergantungan yang cukup menarik 
adalah sisi ketergantungan klien dan patron. Sisi ketergantungan 
semacam ini karena adanya hutang budi klien kepada patron yang muncul 
selama hubungan pertukaran berlangsung. 
  
                                                         
17
 JC. Scoot, dalam Putra, Heni, dan Ahimsa, Minawang: Hubungan Patron Klien di Sulawesi 





Pada bab ini penulis akan menguraikan  kesimpulan yang dapat 
penulis simpulkan setelah melakukan penelitian dan menguraikannya 
dalam bab pembahasan. Selain kesimpulan, penulis juga menawarkan 
saran dari hasil penelitian. 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian mengenai Analisa analisis 
kemenangan prabowo-hatta di kabupaten jeneponto pada 
pemilihan umum presiden 2014, maka peneliti simpulkan bahwa elit 
politik lokal sangat berperan dalam pemenengan Prabowo-Hatta di 
Jeneponto. Signifikansi peran elit politik ini tergambarkan dalam 
peran-peran yang mereka ambil dalam pemenagan prabowo-hatta. 
Sebagai elit politik lokal yang mempunyai basis massa ril mereka 
mampu mempengaruhi preferensi politik masyarakat, akibatnya 
masyarakat mengikuti pilihannya. 
Pengaruh yang didapatkan oleh elit politik lokal bersumber 
dari relasi patron-klien yang telah meraka bangun, dengan modal 
sosial sebagai bangsawan dan juga modal ekonomi yang mengakar 
di masyarakat mereka mulai membangun pola ketergantungan 
dengan masyarakat yang membutuhkan kehadiran dan bantuan 
mereka. 
Masyarakat yang bergantung pada elit politik lokal secara 
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sadar mengikuti pilihan dari patronya tersebut. Masyarakat 
beranggapan memiliki hutang sosial yang akan dibayar dengan 
bentuk apapun, termasuk dengan memberikan dukungan kepada 
calon presiden pilihan sang patron 
B. Saran 
1. Pemilihan umum merupakan sarana untuk mewujudkan asas 
kedaulatan di tangn rakyat sehingga pada akhirnya akan 
tercipta suatu  hubungan  kekuasaan yang adil dan demokratis, 
karenanya pemilihan umum presiden merupakan mementum 
bagi raknyat untuk mengevaluasi pemerintahan dan memilih 
pemimpin berdasarkan hati nurani. 
2. Soal preferensi pilihan politik masyarakat harus bersifat rasional 
dalam menilai pilihan-pilhan politik dan kritis terhadap setiap 
pengaruh, tidak terpengaruh  hubungan primordial, hutang budi, 











Agus Setianto,  Elit Pribumi Bengkulu, Balai Pustaka, Jakarta 2001 
Andrew Heywood, Politik, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2014 
Efriza, Political Explorer: Sebuah Kajian Ilmu Politik, Alfabeta, Jakarta, 
2012 
Kacung Marijan, Sistem Politik Indonesia, Kencana, Jakarta, 2011 
Miriam Budiharjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, Jakarta: Granmedia, 2008 
Philipus dan Nurul Aini, Sosiologi dan Politik, PT Grafindo, Jakarta, 2004 
Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik Grasindo,, Jakarta, 2010 
Sudijo Sastroatmodjo,  Perilaku Politik,  Semarang, IKIP Semarang Press, 
1995 
Suzanne Keller, Penguasa dan Kelompok Elit: Peran Elit Penentu dalam 
Masyarakat modern,  PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995 
Usman,  Sunyoto, Sosiologi;  Sejarah,  Teori  dan  Metodologi.  
Yogyakarta:  Center  for Indonesian Research and Development (CIReD), 
2004 
Dari Skipsi dan Hasil Penelitian: 
Tesis Subkhan Tomaito  “Strategi Politik Aristokrat di Pemilu”, 2011, 
Yogyakarta, 
Hasil survei menjelang Pilpres Celebes Reaserc Center (CRC) di Provinsi 
Sulawesi-selatan 
Dari Website: 
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum_Presiden_Indonesia_2014 
www.pilpres2014.kpu.go.id/dc1 
 
 
 
